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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi
Pemerintah Daerah (SIPD) dalam pengelolaan keuangan daerah pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Buleleng.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
di mana data diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan teori Technology Acceptance
Model (TAM) berdasarkan persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use), persepsi
kebermanfaatan (Perceived Usefulness), dan penerimaan (Acceptance) yang
merupakan penggabungan antara dua variabel intensitas perilaku penggunaan
sistem dan penggunaan sistem informasi secara aktual.

Hasil penelitian adalah bahwa implementasi SIPD di Sekretariat Daerah
Kabupaten Buleleng sudah berjalan dengan optimal, namun masih perlu adanya
perbaikan dan peningkatan pada fasilitas pendukung untuk implementasi SIPD agar
semua berjalan dengan baik. Pada beberapa daerah, implementasi SIPD dinilai
efektif karena dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mempermudah
akses terhadap informasi pemerintahan, dan mempercepat proses pengambilan
keputusan. Namun, masih terdapat hambatan yang dihadapi seperti keterlambatan
informasi anggaran, server yang terkadang error, sistem yang down, dan
aksesibilitas yang kurang optimal sehingga implementasi SIPD belum sepenuhnya
efektif.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of the Regional Government
Information System (SIPD) in regional financial management at the
RegionalSecretariat of Buleleng Regency.

This research uses a qualitative method with a descriptive approach, where
data is obtained by conducting observations, interviews, and documentation. The
data obtained was then analyzed with the Technology Acceptance Model (TAM)
theory based on perceived ease of use, perceived usefulness, and acceptance which
is a combination of two behavioral intensity variables of system use and actual use
of information systems.

The result of the study is that the implementation of SIPD in the Regional
Secretariat of Buleleng Regency has been running optimally, but there is still a need
for improvement and improvement in supporting facilities for the implementation
of SIPD so that everything runs well. In some areas, the implementation of SIPD is
considered effective because it can increase transparency and accountability,
facilitate access to government information, and accelerate the decision-making
process. However, there are still obstacles faced such as delays in budget
information, servers that sometimes error, systems that go down, and less than
optimal accessibility so that SIPD implementation is not fully effective.
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